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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Religiusitas 
1. Pengertian Religiusitas 
a. Religiusitas Dalam Al Qur‟an 
Konsep religiusitas dalam Al Qur‟an dijabarkan secara jelas melalui 
nilai-nilai ketauhidan. Dimana nilai tauhid tersebut tergambar pada 
kepercayaan atas keesaan Allah, sebagai Pencipta Semesta, Yang Maha 
Mulia, Maha Perkasa, Maha Abadi, dan seluruh sifat-Nya yang agung 
seperti termaktub dalam ayat-ayat Al Qur‟an. Ketika kepercayaan atas 
keesaan Allah terbentuk, maka seluruh perintah yang diturunkannya akan 
berpengaruh besar bagi kehidupan para umat-Nya. Pengaruh tersebut akan 
mengaliri seluruh sendi-sendi hidup manusia, dan berbaur kedalam budaya 
yang khas atas masing-masing umat serta menjadi elemen inti dari tiap-
tiap manusia. 
Dengan demikian seluruh tindakan dan aktifitas yang dilakukan harus 
dikarenakan atas Allah. Bukan hanya dalam bentuk ibadah melainkan juga 
dalam segala kegiatan dunia. Memfokuskan kehidupan kita pada satu 
tujuan, yaitu tauhid, akan membuat kita menjadi lebih efisien.
1
 Seluruh 
tindakan dan tujuan kita menjadi koheren karena memiliki lebih dari satu 
tujuan akhir akan mencegah kapabilitas kita menjadi berbagai bagian dan 
tentunya akan menghalangi kesuksesan. Kita tidak bisa berdoa dan 
                                                          
1
 Jabnour. Naceur, Islam and Manajemen, Riyadh: International Islamic Publishing 
House, 2005, hlm.39 : pada Thesis S2, Erike Anggraini, “Hubungan Religiusitas Terhadap etos 
Kerja dan Produktifitas Karyawan” 
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beribadah kepada Allah, sementara kita pun melakukan pola konsumsi 
yang mengakibatkan sikap boros. Beribadah pada Allah akan menghapus 
sikap boros dalam diri kita. 
Religiusitas berarti komitmen penuh kepada Allah dan kepercayaan 
bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan dengan keyakinan tersebut kita tidak 
membiarkan tujuan dan segala tindakan kita terpecah menjadi dua tujuan 
yaitu kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. 
b. Pengertian Religiusitas Berdasarkan Para Pakar 
Manusia dibekali oleh Allah beberapa potensi dasar yang sangat 
membantu manusia dalam melakukan kegiatan-kegiatan hidupnya. Potensi 
tersebut berupa potensi ragawi atau fisik, potensi nalar atau akal, dan 
potensi hati nurani atau qalbu. Kebutuhan pengembangan ketiga potensi 
dasar manusia tersebut akan memberikan kualitas manusia yang utuh. 
Disitulah pentingnya peranan agama dan moral. Dan apabila 
pengembangan potensi dasar tersebut tidak dilakukan secara seimbang dan 
harmoni maka akan menimbulkan gejala-gejala sekunder aspek kejiwaan 
dan rohani, seperti munculnya manusia pecah kepribadian dan krisis 
dimensi, contohnya manusia privat dan egosentris. 
Mayarakat selain sekelompok masyarakat yang tinggal disuatu daerah, 
juga berperan sebagai manusia yang memiliki kebutuhan dan keinginan, 
baik masyarakat mampu maupun tidak mampu dan juga kebutuhan sesuai 
kebutuhan hidup ataupun keinginan untuk memiliki. Masing-masing 
masyarakat memiliki sifat dan kepribadian yang berbeda-beda, yang 
24 
 
terpengaruh oleh berbagai sistem nilai dan secara langsung ataupun tak 
langsung akan berpengaruh terhadap pola konsumsi masyarakat. Salah 
satu sistem nilai itu adalah agama. Agama yang dianggap sebagai suatu 
jalan hidup bagi manusia (way of life) menuntun manusia agar hidupnya 
tidak kacau. Agama berfungsi untuk memelihara dan mengatur integritas 
manusia dalam membina hubungan dengan Tuhan hubungan dengan 
sesama manusia dan dengan alam yang mengintarinya. Hal ini seperti 
yang dikemukakan oleh Quraish Shihab bahwa karakteristik agama adalah 
hubungan makhluk dengan pencipta, yang terwujud dalam sikap batinnya, 
tampak dalam ibadah yang dilakukannya. Dari pernyataan Quraish Shihab 
dapat dikatakan bahwa agama tidak hanya bersikap vertikal dalam artian 
hanya hubungan manusia dengan tuhannya saja atau sebatas ritual ibadah 
saja. Akan tetapi, agama juga bersifat horizontal yaitu agama mengajarkan 
kepada umatnya bagaimana berhubungan dengan sesama manusia dan 
juga alam sekitarnya.
2
 
 
 
 
 
 
                                                          
2
 Nashori Fuad, Agenda Psikologi Islami, Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2002, hlm.68 : 
pada Thesis S2, Erike Anggraini, “Hubungan Religiusitas Terhadap Etos Kerja dan Produktifitas 
Karyawan” 
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Menurut Mangun wijaya pembicaraan mengenai religiussitas tidak 
terlepas dari pembicaraan tentang agama karna walaupun memiliki 
pengertian yang berbeda, yaitu religiusitas menunjuk pada aspek religi 
yang telah dihayati oleh individu didalam hati, sedangkan agama 
menunjuk pada aspek formal yang berkaitan dengan aturan-aturan dan 
kewajiban-kewajiban, namun kedua aspek itu saling mendukung.
3
 
Selain itu kata agama secara Harfiah berasal dari bahasa sansekerta 
yakni kata “a” dan “gama”, dimana “a” artinya tidak dan “gama” artinya 
kacau, jadi agama berarti tidak kacau atau tertib. Dengan kata lain agama 
berarti peraturan. Kata agama saat ini sudah memiliki pengertian luas, 
bukan hanya peraturan, tetapi juga bermakna religi. Kata religi berasal dari 
bahasa latin religare, yang berarti ikatan manusia terhadap sesuatu 
sehingga kata religius lebih bersifat personalistis, artinya langsung 
mengenai dan menunjuk pribadi manusia dan lebih menunjuk eksitensi 
manusia.
4
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 Thahir Andi, Hubungan Religiusitas dan Suasana Rumah Dengan Kecerdasan 
Emosional Pada Remaja Akhir, Tesis S2, Yogyakarta: Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta, 2004, hlm.9  
4
 Ahyadi, H.A.A., Psikologi Agama, Bandung: Martiana, 1981, hlm.10  
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Quraish Shihab dalam hal ini menyimpulkan bahwa agama adalah 
hubungan antara makhluk dan Kholiq-Nya, yang terwujud dalam sikap 
batinnya serta tampak dalam ibadah yang dilakukan dan tercermin pula 
dalam sikap kesehariannya.
5
 Devinisi agama yang bersifat “TEIS” ini 
menurut Clark adalah pengalaman dunia dalam seseorang tentang ke-
Tuhan-an disertai keimanan dan keperibatan.
6
 
Devinisi agama (religi) menurut istilah adalah keyakinan terhadap 
tuhan dan adanya aturan tentang perilaku hidup manusia. Seperti yang 
dikatakan oleh Michel Mayer yang dikutip ulang oleh Nashori
7
 bahwa 
agama atau religi adalah seperangkat aturan dan kepercayaan yang pasti 
untuk membimbing manusia dalam tindakannya terhadap tuhan, orang 
lain, dan diri sendiri. Dari istilah agama maupun religi muncul istilah 
keberagaman dan religiusitas (religious sity). Religiusitas adalah seberapa 
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah, 
dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianut oleh seseorang.
8
 
 
 
 
 
                                                          
5
 R. Diana, Hubungan Antara Religiusitas dan Kreatifitas Siswa Sekolah Menengah 
Umum, Jurnal Psikologi. No.7.thn.III, Yogyakarta, 1999, hlm.10 
6
 Ahyadi, Op.Cit, hlm.17 
7
 Nashori Fuad, Op.Cit, hlm.70 
8
 Ibid, hlm.71 
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Religiusitas umumnya bersifat individual. Tetapi karena religiusitas 
yang dimiliki umunya selalu menekankan pada pendekatan keagamaan 
bersifat pribadi, hal ini senantiasa mendorong seseorang untuk 
mengembangkan dan menegaskan keyakinan itu dalam sikap, tingkah 
laku, dan praktek keagamaan yang dianutnya. Inilah sisi sosial 
(kemasyarakatan) yang menjadi unsur pemeliharaan dan pelestarian sikap 
para individu yang menjadi anggota masyarakat tersebut. 
Religiusitas atau sikap keagamaan yang dimiliki oleh seorang individu 
terbentuk oleh teradisi keagamaan merupakan bagian dari pernyataan jati 
diri individu tersebut dalam kaitan dengan agama yang dianutnya. 
Religiusitas ini akan ikut mempengaruhi cara berfikir, cita rasa, ataupun 
penilaian seseorang terhadap sesuatu yang berkaitan dengan agama. 
Teradisi keagamaan dalam pandangan Robert C. Monk yang disitir 
kembali oleh Jalaludin,
9
 memiliki dua fungsi utama yang mempunyai 
peran ganda, yaitu bagi masyarakat maupun individu. Fungsi yang 
pertama, adalah sebagai kekuatan yang mampu membuat kestabilan dan 
keterpaduan masyarakat maupun individu. Sedangkan individu yang kedua 
tradisi keagamaan berfungsi sebagai agen perubahan dalam masyarakat 
atau diri individu bahkan dalam situasi terjadinya konflik sekalipun. 
Religiusitas menurut Japar dapat dimaknakan sebagai kualitas 
penghayatan seseorang dalam beragama atau dalam memeluk agama yang 
diyakininya, semakin dalam seseorang dalam beragama makin religius dan 
sebaliknya semakin dangkal seseorang dalam beragama akan makin kabur 
                                                          
9
 Jalaludin Rahmat, Psikologi Agama, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001, hlm.191 
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religiusitasnya. Seseorang dalam keberagamaan secara intens akan 
menjadikan agama sebagai pembimbing perilaku, sehingga perilakunya 
selalu diorientasikan dan didasarkan pada ajaran agama yang diyakininya 
tersebut.
10
 
Keyakinan beragama menjadi bagian yang integral dari kepribadian 
seseorang. Keyakinan itu akan mengawasi segala tindakan perkataan 
bahkan perasaan. Pada saat seseorang tertarik pada sesuatu yang 
tampaknya menyenangkan, maka keimanannya akan cepat bertindak 
menimbang dan meneliti apakah hal tersebut boleh atau tidak oleh 
agamanya.
11
 
Dikemukakan oleh Drajat bahwa orang yang religius akan merasa 
Allah selalu ada dan mengetahui apa saja. Konsep ini sejalan dengan 
pandangan filsafat ke-Tuhan-an yang mengatakan bahwa manusia disebut 
“Homo Divians”, yaitu makhluk yang ke-Tuhan-an, yang berarti manusia 
dalam sepanjang sejarahnya senantiasa memiliki kepercayaan terhadap 
Tuhan atau hal-hal yang gaib.
12
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 Japar.M, “Kebermaknaan Hidup dan religiusitas Pada Masa Lanjut Usia” refleksi No. 
007 th IV, Yogyakarta, 1999,hlm.32 
11
 Anggasari, “Hubungan Tingkat Religiusitas Dengan Sikap Konsumtif pada Ibu Rumah 
Tangga” Jurnal Psikologi no.4 th II, Yogyakarta, 1997, hlm.17 
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 Thahir Andi, Op.Cit, hlm.10 
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Allfort dan Ross mengemukakan bahwa kegagalan kehidupan religius 
karena suasana kehidupan keagamaan lebih diwarnai oleh orientasi 
keagamaan yang bersifat ekstrinsik dari pada intristik. Orientasi 
keberagaman ekstristik menurut Allfort memandang agama sebagai 
sesuatu untuk dimanfaatkan dan bukan untuk kehidupan, agama digunakan 
untuk menunjang motif-motif lain, seperti kebutuhan akan status, rasa 
aman atau harga diri. Sebaliknya orientasi keberagaman intristik 
memandang agama sebagai “comprehensive commitment” dan “driving 
integrative motive” yang mengatur seluruh hidup seseorang. Agama 
diterima sebagai faktor pemadu (unifying factor). Penelitian Bergin 
membuktikan bahwa orientasi religius intristik diasosiasikan dengan bebas 
dari keragu-raguan, minimasi kecemasan, kegigihan berusaha dan 
kesiapsiagaan.
13
 Dister mengartikan religiusitas sebagai keberagamaan, 
yang berarti adanya unsur internalisasi agama itu dalam diri individu.
14
 
Seorang muslim dengan tingkat religiusitas tinggi akan berusaha untuk 
menjalankan islam secara kaffah (menyeluruh). Menurut Muhammad 
Syafi‟I Antonio, Islam kaffah haruslah mencakup seluruh aspek 
kehidupan, baik bersifat ritual (ibadah) maupun sosial kemasyarakatan 
(muamallah). Ibadah diperlukan untuk menjelaskan hakikat hidup manusia 
sebagai hamba Allah maupun khalifah di muka bumi. Muamallah 
merupakan rules of game bagi manusia dalam kehidupan sosial tanpa 
memandang muslim-non muslim, kaya-miskin, dan sebagainya. Aspek 
muamallah tersebut mencakup antara lain politik Islami, ekonomi Islami, 
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 Op.Cit, hlm.11 
14
 Anggasari, Op.Cit, hlm.16 
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budaya Islami, hukum Islami merupakan salah satu aspek yang harus 
diperhatikan agar bisa menjalani kehidupan islami secara kaffah atau 
dengan kata lain agar dapat ber-Islam secara kaffah maka perekonomian 
seseorang harus didasarkan pada syariah Islami.
15
 
Berbagai pengetian mengenai religiusitas yang telah dikemukakan 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah kualitas 
penghayatan seseorang dalam beragama yang menjadikan agama sebagai 
pembimbing perilaku, sehingga perilakunya selalu berorientasi pada nilai-
nilai yang diyakini. 
2. Dasar Religiusitas 
                                   
                               
                               
                               
                            
Artinya : “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 
itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu 
ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-
orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-
orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar 
(imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.”16 
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 Syafi‟I Antonio, Muhammad, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, Jakarta: Gema 
Insani Press, 2001,hlm.2-6 
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 Al Baqarah (2): 177  
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Dari Firman-Nya diatas dimaksudkan bahwa kebajikan atau 
ketaatan yang mengantar pada kedekatan kepada Allah bukanlah dalam 
menghadapkan wajah dalam shalat kearah timur dan barat tanpa makna, 
tetapi kebajikan yang seharusnya mendapat perhatian semua pihak adalah 
yang mengantar pada kebahagiaan dunia dan akhirat, yaitu keimanan 
kepada Allah. Ayat ini menegaskan pula bahwa kebajikan yang sempurna 
ialah orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian sebenar-
benarnya iman, sehingga meresap kedalam jiwa dan membuahkan amal-
amal saleh yang lahir pada perilaku kita.
17
 
3. Ciri-ciri Religiusitas 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat dilihat ciri-ciri 
religiusitas yakni tentang bagaimana agama dihayati dan dipraktekkan 
oleh penganutnya, yakni :
18
 
a. Dimensi Akidah atau idiologis 
Dimensi ini menunjukan pada tingkat keyakinan seseorang 
terhadap kebenaran ajaran-ajaran agama yang fundamental atau 
bersifat dogmatik, misalnya : keyakinan tentang Allah, malaikat, 
nabi/rasul, kitab-kitab Allah, surga, neraka, dan sebagainya. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Kesan dan Keserasian Al Qur‟an vol.1, Jakarta: 
Lentera Hati, 2002,  hlm.390-391  
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 Nashori Fuad, Op.Cit, hlm.75 
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                                       
Artinya : “ Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa 
yang ada di antara keduanya, Maka sembahlah Dia dan 
berteguh hatilah dalam beribadat kepada-Nya. Apakah 
kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia 
(yang patut disembah) ?.
19
 
 
Ayat ini menunjukan betapa besar kekuasaan Allah, dengan 
segala peraturannya yang amat seksama atas alam raya. Tersurat di 
dalamnya perintah untuk kesabaran dan keteguhan hati serta 
kesungguhan dalam beribadah serta kemantapan dan 
kesinambungannya. Motivasi dan kualitas ibadah setiap orang 
memang bertingkat-tingkat. Ibadah yang tulus walau sedikit, namun 
mantap dan berkesinambungan akan lebih baik di mata Allah. Hal 
tersebut akan menguatkan akidah dan keimanan kita pada Allah, 
bahwa Dia-lah yang menguasai seluruh hidup dan kehidupan dan 
hanya kepada-Nya seharusnya seluruh mahluk mengabdi dan 
bermohon. 
 
b. Dimensi Ibadah atau Ritualistik 
Dimensi ini menunjukan pada tingkat kepatuhan seseorang dalam 
mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana diperintah atau 
dianjurkan oleh agamanya, misal : shalat, zakat, dan puasa. 
                     
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.20 
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Ayat ini menjelaskan bahwa semua makhluk Allah, termaksud jin 
dan manusia diciptakan oleh Allah SWT agar mereka mau mengabdi 
diri, taat, tunduk, serta menyembah hanya kepada Allah SWT. Jadi 
selain fungsi manusia selain khalifah di muka bumi (fungsi 
horizontal), manusia juga mempunyai fungsi sebagai hamba yaitu 
menyembah penciptanya (fungsi vertikal), fungsi vertikal dalam hal 
ini adalah menyembah Allah karena sesungguhnya Allah lah yang 
menciptakan semua alam semesta ini. 
c. Dimensi Amal atau Konsekuensial 
Dimensi ini memperlihatkan berapa tingkatan seseorang dalam 
berprilaku dimotivasi oleh ajaran agamanya. Perilaku disini lebih 
menekankan dalam hal perilaku “duniawi”, yakni bagaimana 
individu berelasi dengan dunianya, misalnya : perilaku suka 
menolong, berderma, menegakkan kebenaran dan keadilan, berlaku 
jujur, memaafkan, dan sebagainya. Seperti termaktub dalam ayat 
ini : 
                                   
Artinya : “Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya aku Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”21 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT menjanjikan kepada 
orang-orang beriman pertolongan dan kemenangan menghadapi 
musuh-musuh mereka. 
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d. Dimensi Ilmu atau Intelektual 
Dimensi ini menunjukan tingkat pengetahuan dan pemahaman 
seseorang terhadap ajaran agamanya, terutama mengenai ajaran pokok 
agamanya, sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. 
                                        
                            
 Artinya :“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”22 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia sebagai 
makhluk yang mulia dan diberi kesanggupan untuk menguasai segala 
sesuatu yang ada di bumi serta menundukan keperluan hidupnya 
dengan ilmu yang diberikan oleh Allah. Allah memerintahkan manusia 
untuk membaca berulang-ulang dan membiasakannya agar ilmunya 
melekat pada diri manusia. Allah juga menyediakan alat untuk menulis 
yang dijadikan sebagai alat informasi dan komunikasi. Serta Allah 
melimpahkan karunia yang takterhingga kepada manusia yang dimana 
pada permulaannya manusia tidak mengetahui apa-apa. 
e. Dimensi Ihsan atau Eksperiensial 
Dimensi ini memperlihatkan pada tingkat seseorang dalam 
merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-
pengalaman religius, misalnya takut melanggar larangan, perasaan 
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tentang kehadiran Allah, perasaan do‟a dikabulkan, perasaan 
bersyukur kepada Allah dan sebagainya. 
                        
                                    
Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”23 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa hidup duniawi dan ukhrawi 
merupakan satu kesatuan. Dunia adalah tempat menanam dan akhirat 
adalah tempat menuai. Segala sesuatu yang kita tanam di dunia akan 
kita peroleh buahnya di akhirat kelak. Islam pada hakekatnya tidak 
mengenal amal dunia dan akhirat. ayat ini menggarisbawahi 
pentingnya mengarahkan pandangan kepada akherat sebagai tujuan 
dan kepada dunia sebagai sarana mencapai tujuan. 
B. Teori Konsumsi 
1. Pengertian konsumsi 
Istilah konsumsi diambil dari bahasa latin, yaitu consumere yang 
artinya menghabiskan, dan dari Bahas Inggris, consumption yang berarti 
memakai dan menghabiskan.
24
 Sedangkan menurut istilah konsumsi 
adalah suatu kegiatan menggunakan atau mengurangi nilai guna suatu 
barang.
25
 Dalam ilmu ekonomi, pengertian konsumsi lebih luas dari pada 
pengertian konsumsi dalam percakapan sehari-hari. Dalam percakapan 
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sehari-hari konsumsi hanya dimaksudkan sebagai hal yang berkaitan 
dengan makanan dan minuman. Dalam ilmu ekonomi, semua barang dan 
jasa yang digunakan oleh konsumen untuk memenuhi kebutuhannya 
disebut pengeluaran konsumsi. Dikonsumsi artinya digunakan secara 
langsung untuk memenuhi kebutuhan. Manusia sebagai makhluk individu 
dan sosial mempunyai kebutuhan yang tidak terbatas, baik dalam jumlah 
maupun sejenisnya. Untuk memperoleh berbagai kebutuhan tersebut 
seseorang memerlukan pengeluaran untuk konsumsi. Dari semua yang 
dilakukan tersebut sekurang-kurangnya dapat memenuhi kebutuhan 
minimum yang diperlukan. 
Pemanfaatan (konsumsi) merupakan bagian akhir yang sangat 
penting dalam pengolahan kekayaan, dengan kata lain pemanfaatan adalah 
akhir dari keseluruhan proses produksi. Kekayaan diproduksi hanya untuk 
dikonsumsi, kekayaan yang dihasilkan hari ini akan digunakan untuk hari 
esok. Oleh karena itu, konsumsi (pemanfaatan) berperan sebagai bagian 
yang sangat penting bagi kehidupan ekonomi seseorang maupun negara.
26
 
Terkait dengan konsumsi, terdapat teori yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli diantaranya : 
a. Thorstein Bunde Veblen mengatakan bahwa perilaku 
masyarakat dipengaruhi serta ikut mempengaruhi pandangan 
serta perilaku orang lain. Pola perilaku seseorang ditentukan 
oleh kondidi sosial. Sehingga nilai-nilai, norma-norma, 
kebiasaan serta budaya, yang semuanya terefleksikan dalam 
                                                          
26
 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam jilid II, Yogyakarta:PT.Dana Bakti Wakaf, 
1995, hlm.17 
37 
 
kegiatan ekonomi, baik dalam bidang berproduksi maupun 
berkonsumsi. Dalam perilaku konsumsi ada perilaku yang 
wajar, yaitu ingin memperoleh manfat atau utilitas yang 
sebesar-besarnya dari tiap barang yang dikonsumsinya, dan ada 
pula yang tidak wajar, yakni kalau konsumsi ditunjukan hanya 
untuk pamer (conspicuousn consumption).
27
 
b. Dumairy mengatakan bahwa konsumsi adalah pembelanjaan 
atas barang-barang dan jasa-jasa yang dilakukan oleh rumah 
tangga dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang 
yang melakukan pembelanjaan tersebut. Pembelanjaan 
masyarakat atas makanan, pakaian, dan barang-barang 
kebutuhan mereka yang lain digolongkan pembelajaran atau 
konsumsi. Barang-barang yang diproduksi untuk digunakan 
oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dinamakan 
barang konsumsi. Konsumsi merupakan kegiatan menggunakan 
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup.
28
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c. Todaro merumuskan konsumsi secara umum diartikan sebagai 
penggunaan barang-barang dan jasa yang secara langsung akan 
memenuhi kebutuhan manusia. Konsumsi sebagai 
pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga atas barang-
barang dan jasa-jasa untuk konsumen akhir atau dibutuhkan 
oleh seseorang atau masyarakat dengan tujuan untuk memenuhi 
dari orang yang melakukan pekerjaan tersebut.
29
 
d. Adiwarman A. Karim mengatakan bahwa konsumsi adalah 
suatu kegiatan menggunakan barang atau mengurangi nilai 
guna suatu barang. Pengertian konsumsi ini hampir bisa 
dikaitkan dengan definisi permintaan. Dimana dalam ilmu 
ekonomi mikro dijelaskan panjang lebar mengenai permintaan. 
Ilmu ekonomi mikro menjelaskan bahwa permintaan diartikan 
sebagai jumlah barang-barang yang dibutuhkan.
30
 Pengertian 
ini berangkat dari pernyataan bahwa manusia memiliki 
kebutuhan (melakukan kegiatan konsumsi). Atas dasar 
kebutuhan tersebut individu akan mempunyai permintaan 
terhadap barang atau jasa, semakin banyak penduduk di suatu 
Negara, semakin banyak barang atau jasa yang dikonsumsi. 
Sehingga semakin besar permintaan masyarakat akan sesuatu 
jenis barang atau jasa. 
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2. Tujuan Konsumsi 
Tujuan konsumsi pada dasarnya dilakukan dalam rangka untuk 
memenuhi kebutuhan. Adapun tujuan kegiatan konsumsi dapat 
digolongkan menjadi empat, yaitu : 
a. Mengurangi nilai guna barang atau jasa secara bertahap 
Setiap orang yang melakukan konsumsi akan mengurangi nilai 
guna barang atau jasa tersebut secara bertahap. Sebagai 
contohnya ialah seperti : memakai pakaian, kendaraan dan 
sepatu. 
b. Menghabiskan nilai guna barang sekaligus 
Konsumen juga dapat menghabiskan nilai guna barang 
sekaligus. Sebagai contohnya adalah makanan dan minuman. 
c. Menghabiskan kebutuhan secara fisik 
Seseorang melakukan konsumsi bertujuan untuk mencukupi 
kebutuhan mereka secara fisik. Contohnya ialah mengenakan 
pakaian yang bagus agar penmpilannya bertambah baik. 
d. Memuaskan kebutuhan rohani 
Tidak hanya kebutuhan secara fisik saja tujuan seorang 
konsumen melakukan kegiatan konsumsi, akan tetapi juga 
untuk memuaskan kebutuhan rohani seperti contohnya ialah 
membeli kitab suci untuk kebutuhan religius/rohaninya. 
40 
 
Nilai guna adalah yang dinikmati konsumen dalam mengkonsumsi 
sejumlah barang atau jasa tertentu secara keseluruhan.
31
 Adapun utilitas 
marginal adalah pertambahan utilitas yang dikonsumsi oleh konsumen dari 
setiap tambahan suatu unit barang dan jasa yang dikonsumsi.
32
 Sampai 
pada titik tertentu, semakin banyak unit komoditas yang dikonsumsi oleh 
individu, akan semakin besar kepuasan total yang diperoleh. 
3. Faktor- Faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi 
Banyak faktor yang mempengaruhi besarnya pengeluaran 
konsumsi rumah tangga. Faktor-faktor tersebut dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga besar diantaranya: faktor-faktor ekonomi, faktor-faktor 
demografi (kependudukan), faktor-faktor non ekonomi.
33
 
a. Faktor-faktor ekonomi 
Empat faktor ekonomi yang menentukan tingkat konsumsi adalah: 
1) Pendapatan rumah tangga (household income) 
Pendapatan rumah tangga amat besar pengaruhnya terhadap 
tingkat konsumsi. Biasanya semakin baik (tinggi) tingkat 
pendapatan, tingkat konsumsi semakin tinggi. Karena tingkat 
pendapatan meningkat, kemampuan rumah tangga untuk membeli 
aneka kebutuhan konsumsi menjadi semakin besar, atau mungkin 
juga pola hidup menjadi konsumtif, setidak-tidaknya semakin 
menuntut kualitas yang baik. 
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2) Kekayaan rumah tangga (household wealth) 
Tercakup dalam pengertian kekayaan rumah tangga adalah 
kekayaan rill (misalnya rumah, tanah, dan mobil) dan finansial 
(deposito berjangka, saham, dan surat-surat berharga). Kekayaan-
kekayaan tersebut dapat meningkatkan konsumsi, karena 
menambah pendapatan disposibel. 
3) Jumlah barang-barang konsumsi tahan lama dalam masyarakat 
Pengeluaran konsumsi masyarakat juga dipengaruhi oleh 
jumlah barang konsumsi tahan lama (consumers‟ durables). 
Pengaruhnya terhadap tingkat konsumsi bisa bersifat positif 
(menambah) dan negative (mengurangi). 
4) Tingkat bunga (interest rate) 
Tingkat bunga yang tinggi dapat mengurangi/mengerem 
keinginan konsumsi baik dilihat dari sisi keluarga yang memiliki 
kelebihan uang maupun yang kekurangan uang. Dengan tingkat 
bunga yang tinggi, maka biaya ekonomi (opportunity cost) dari 
kegiatan konsumsi akan semakin mahal. Bagi mereka yang ingin 
mengonsumsi dengan berutang dahulu, misalnya dengan 
meminjam dari bank atau menggunakan fasilitas kartu kredit, 
biaya bunga semakin mahal, sehingga lebih baik menunda atau 
mengurangi konsumsi. 
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5) Perkiraan tentang masa depan (household expectation about the 
future) 
Jika rumah tangga memperkirakan masa depannya makin 
baik, mereka akan lebih leluasa untuk melakukan konsumsi. 
Karenanya penggunaan konsumsi cenderung meningkat. Jika 
rumah tangga memperkirakan masa depannya makin jelek, 
mereka pun mengambil ancang-ancang dengan menekan 
pengeluaran konsumsi. 
b. Faktor-Faktor Demografis (kependudukan) 
Terdapat 2 faktor yang mencakup dalam faktor-faktor 
kependudukan adalah jumlah dan komposisi penduduk. 
1) Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk yang besar akan memperbesar 
pengeluaran konsumsi secara menyeluruh, walaupun pengeluaran 
rata-rata per orang atau per keluarga relatif rendah. 
2) Komposisi penduduk 
Komposisi penduduk suatu negara dapat dilihat dari beberapa 
klasifikasi, diantaranya : usia (produktif dan tidak produktif), 
pendidikan (rendah, menengah, tinggi), dan wilayah tinggal 
(perkotaan atau perdesaan). Pengaruh komposisi penduduk 
terhadap tingkat konsumsi dijabarkan sederhana seperti dibawah 
ini : 
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a) Semakin banyak penduduk yang berusia kerja atau usia 
produktif (15-64 tahun), makin besar tingkat konsumsi, 
terutama bila sebagian besar dari mereka mendapatkan 
kesempatan kerja yang tinggi, dengan upah yang wajar atau 
baik. Sebab makin banyak penduduk yang bekerja, 
penghasilan juga makin besar. 
b) Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, tingkat 
konsumsinya juga makin tinggi, kebutuhan hidupnya makin 
banyak. Yang harus mereka penuhi bukan hanya sekedar 
kebutuhan untuk makan dan minum, melainkan juga 
kebutuhan informasi, pergaulan masyarajat yang lebih baik, 
serta kebutuhan akan pengakuan orang lain terhadap 
keberadaannya (eksistensinya). Seringkali biaya yang 
dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan ini jauh lebih besar 
daripada biaya pemenuhan kebutuhan untuk makan dan 
minum. 
c) Makin banyak penduduk yang tinggal di wilayah perkotaan 
(urban), pengeluaran konsumsi juga makin tinggi. Sebab 
umumnya pola hidup masyarakat perkotaan lebih konsumtif 
dibandingkan masyarakat pedesaan. 
c. Faktor-Faktor Non-Ekonomi 
Faktor-faktor non ekonomi terhadap besarnya konsumsi adalah 
faktor sosial budaya masyarakat. Misalnya saja berubahnya pola 
sosial budaya makan, perubahan etika dan tata nilai karena ingin 
44 
 
meniru masyarakat lain yang dianggap lebih hebat (tipe ideal). 
Contoh paling kongkret di Indonesia adalah berubahnya kebiasaan 
berbelanja dari pasar tradisional  ke pasar modern (swalayan). Begitu 
juga kebiasaan makan dari makan masakan yang disediakan ibu di 
rumah menjadi kebiasaan makan di restaurant atau pusat-pusat 
jajanan yang menyediakan makanan cepat saji (fast food). 
4. Dampak Pola Konsumtif 
Sejalan dengan adanya polusi kebudayaan, konsumerisme juga 
tersebar, utamanya di kota-kota besar di Indonesia. Di dalam modernisasi 
terselip falsafah konsumerisme, yang mengajak orang menjadi konsumtif 
supaya layak disebut modern.
34
 Budaya konsumerisme mengakibatkan 
orang boros, tidak produktif dan hanya memberikan kesadaran palsu 
kepada masyarakat. Budaya ini hanya menghargai orang sebanyak apa dia 
mengkonsumsi. Semakin banyak barang yang dibeli seseorang semakin 
besar ia akan dihargai, supaya mendapat penghargaan orang rela membeli 
barang-barang yang sebetulnya tidak terlalu ia perlukan atau di luar 
kemampuannya. Dalam budaya kita konsumtif akan mengakibatkan orang 
terjebak dalam kehidupan yang tidak seimbang atau yang disebut dengan 
“besar pasak daripada tiang”.35 
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Daniel Miller di dalam tulisannya yang berjudul So What‟s Wrong 
With Consumerism, menitikberatkan pada dampak budaya konsumtif 
terhadap gejala perubahan iklim global, menurutnya,budaya yang timbul 
dari pola konsumtif adalah merajalela “kejahatan modern” berupa 
kerusakan lingkungan akibat dari sampah-sampah komoditas dan 
konsumsi manusia.
36
 Artinya komsumerisme sebetulnya terkait erat 
dengan fenomena ekologis. Adanya ketidak stabilan iklim global yang 
sekarang ini dirasakan tidak lain adalah akibat perilaku konsumsi yang 
didorong oleh arus kekuatan produksi industrial. Sisa-sisa konsumsi yang 
sedemikian menumpuk, tidak dipungkiri lagi, telah menimbulkan polusi 
yang merusak keseimbangan ekosisten lingkungan. Namun demikian, 
tidak semuanya menginginkan dihapusnya mentah-mentah perilaku 
konsumsi yang memang secara intristik adalah baik. Hanya saja 
seyogyanya ada pesan-pesan ilmiah dan ekologis yang seharusnya juga 
amat dipertimbangkan. 
Dalam hal sosial dan politik, konsumerisme berdampak dan 
mengancam keharmonisan dalam hubungan (relationship) antar individu. 
Konsumerisme menciptakan sekat antar individu dan membatasi ruang 
interpersonal dengan ukuran-ukuran materi yang sebetulnya sangat tidak 
relevan. Gaya dan pola hidup (lifestyle) yang tidak bisa diimbangi dengan 
kemampuan ekonomi membawa kepada perilaku kejahatan seperti, 
misalnya korupsi. Dalam kegiatan politik, apabila gaya hidup konsumtif 
juga masuk di dalamnya, apabila pejabat-pejabat legislatif bersifat 
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glamour dengan sogokan para artis elit (yang sudah terlanjur kena stigma 
negative masyarakat tentang gaya hidup konsumtif dan glamour), maka 
ruang publik yang seharusnya istimewa itu pun menjadi didominasi oleh 
ruang private sebagai ajang “berkonsumsi” dan “bertransaksi” bukan lagi 
“berdiskusi”. Dalam bahasa Hannah Arendt, dalam kondisi seperti ini, 
realitas private berbalik menjadi realita publik, bahkan relasi sosial 
dirubah dan dimediasi secara dramatis oleh benda atau “barang”.37 
C. Teori Konsumsi Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
1. Pengertian Konsumsi Islam 
Ilmu Ekonomi menurut pandangan Islam adalah ilmu yang 
membahas tentang upaya-upaya mengadakan dan meningkatkan 
produktivitas barang dan jasa atau dengan kata lain berkaitan dengan 
produksi suatu barang dan jasa. Ekonomi Islam adalah tata aturan yang 
berkaitan cara berproduksi, ditribusi, dan konsumsi serta dengan kegiatan 
lain dalam rangka mencari ma‟isyah (penghidupan individu kelompok atau 
negara) sesuai dengan ajaran islam.
38
 
Teori konsumsi Islam menurut beberapa ahli adalah sebagai 
berikut : 
a. Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa membelanjakan harta tidak boleh 
melampaui batas yang diperlukan. Begitu pula dengan sebaliknya 
membelanjakan harta yang terlalu hemat bukan karena tidak mampu 
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tetapi bakhtil.
39
 Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa dalam konsumsi 
harus berprilaku secara sederhana dalam artian jangan hidup tenggelam 
dalam kemewahan, tidak membelanjakan harta untuk hal-hal yang 
tidak bermanfaat (mubazir) dan tidak terlalu perhitungan atau kikir 
dalam menggunakan harta, seperti tidak berlebihan. 
b. Menurut Abu Abdillah Muhammad Bin Farqad Al-Syaibani 
menyatakan bahwa apabila manusia telah merasa cukup dari apa yang 
dibutuhkan kemudian bergegas pada kebajikan, sehingga mencurahkan 
perhatiannya pada urusan akhirnya adalah lebih baik bagi mereka. 
Dalam hal ini diartikan bahwa seorang muslim berkonsumsi dalam 
kondisi yang cukup (kifayah), bukan kondisi meminta-minta (kafalah). 
Beliau menyerukan agar manusia hidup dalam kecukupan, baik untuk 
diri sendiri maupun untuk keluarganya. Beliau juga menyatakan bahwa 
sifat-sifatnya berpotensi membawa pemiliknya hidup dalam 
kemewahan. Di sini tidak ada penetapan gaya hidup lebih cukup 
selama harta tersebut hanya dipergunakan untuk kebaikan.
40
 
 
 
 
 
                                                          
39
 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam (Alih Bahasa 
Didin Hafidudin, dkk) cet 1, Jakarta:Rabani Pers, 1997, hlm.15 
40
 Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam , Jakarta:PT. Raja Grafindo 
Persada, 2004, hl,. 260 
48 
 
c. Menurut Al-Ghazali bahwa kesejahteraan (maslahah) dari suatu 
masyarakat tergantung pada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan 
dasar yakni agama, hidup atau jiwa, keluarga atau keturunan, harta 
atau kekayaan, dan akal. Al-Ghazali mendefinisikan aspek ekonomi 
dan fungsi kesejahteraan sosialnya dalam kerangka sebuah hierarki 
utilitas individu dan sosial yang triparlite meliputi : kebutuhan pokok 
(daruriyat), kebutuhan kesenangan atau kenyamanan (hajiyat), dan 
kebutuhan mewah (tahsiniyat).
41
 
d. Menurut pandangan Munawar Iqbal tentang konsumsi. Iqbal dalam 
catatannya „Zakat, Moderation, Aggregate Consumption In An Islamic 
Economy (1985) mengulas beberapa tulisan dalam wilayah yang tidak 
menyajikan teori konsumsi Islam. Iqbal bergabung dengan penulis-
penulis saat ini pada sudut pandang bahwa pengaruh pada konsumsi 
yang dikeluarkan pada jalan Allah, termaksud zakat, menjadi ketentuan 
Islam tentang hidup yang tidak berlebih-lebihan.
42
 
Pengertian konsumsi secara umum adalah pemakaian dan 
penggunaan barang-barang dan jasa seperti pakaian, makanan, minuman, 
peralatan rumah tangga, kendaraan, alat-alat hiburan,media cetak dan 
elektronik, jasa konsultasi hukum, belajar/kursus, dan lain sebagainya.
43
 
 
                                                          
41
 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2007, 
hlm.62  
42
 Nurul Huda Dkk, Makro Ekonomi Islam Pendekatan Teoritis Edisi 1 Cetakan 2, 
Jakarta:Kencana, 2009, hlm.44 
43
 Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, Jakarta:Erlangga, 2008, hlm.100  
49 
 
Berangkat dari pengertian ini, dapat dipahami bahwa konsumsi 
sebenarnya tidak identik dengan makan dan minum dalam teknis sehari-
hari, akan tetapi juga meliputi pemanfaatan atau pendayagunaan segala 
sesuatu yang dibutuhkan manusia. Namun yang paling penting dan umum 
dikenal masyarakat yang luas dan aktivitas konsumsi adalah makan dan 
minum, tidaklah mengherankan jika konsumsi sering diidentikan dengan 
makan dan minum. Dalam ajaran Islam tidak melarang manusia untuk 
memenuhi kebutuhan atupun keinginannya, selama dengan pemenuhan 
tersebut, maka martabat manusia dapat meningkat. Semua yang ada di 
bumi ini diciptakan untuk kepentingan manusia, namun manusia 
diperintahkan untuk mengonsumsi barang/jasa yang halal dan baik saja 
secara wajar, tidak berlebihan. Pemenuhan kebutuhan ataupun keinginan 
tetap dibolehkan selama hal itu mampu menambah maslahah atau tidak 
mendatangkan madharat.
44
 
Pada konsep harta, kekayaan dan pendapatan dalam Islam, 
merupakan suatu konsep yang unik. Harta, kekayaan atau pendapatan 
menurut Istilah dalam Islam adalah mal. Mal apakah ia dipandang sebagai 
kekayaan atau pendapatan, keduanya adalah karunia dari Allah. Mal 
bukanlah suatu Laknat. Surga bukan hanya terbuka bagi orang miskin, 
tetapi surga juga sama terbuka bagi orang kaya. Karena harta atau 
kekayaan sebagai karunia Allah, maka ia harus digunakan untuk 
memenuhi dan mencukupi semua kebutuhan manusia. 
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Itulah sebabnya ketika harta merupakan alat untuk membeli barang 
dan jasa yang akan mendatangkan kepuasan, maka harta tersebut akan 
dibelanjakan untuk barang-barang yang bermanfaat bukan yang dilarang.
45
 
2. Dasar Hukum Konsumsi Islam 
Islam memandang bahwa bumi dengan segala isinya merupakan 
amanah Allah SWT kepada sang khalifah ini agar dipergunakan sebaik-
baiknya bagi kesejahteraan bersama. Salah satu pemanfaatan yang telah 
diberikan kepada sang khalifah adalah kegiatan ekonomi (umum) dan 
lebih sempit lagi kegiatan konsumsi (khusus). Islam mengajarkan kepada 
sang khalifah untuk memakai dasar yang benar agar mendapatkan dari 
allah sang pencipta. Dasar yang benar itu merupakan sumber hukum yang 
telah ditetapkan dan harus diikuti oleh penganut Islam.  
                             
                                
Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros 
itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 
sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al Isra‟ {17} : 26-27)46 
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Ayat ini menjelaskan bahwa kita sebagai umat Islam diperintahkan 
untuk memberikan atau menunaikan hak (berzakat, berinfaq, dan 
bershodaqoh) kepada orang yang tidak mampu dan diutamakan kepada 
keluarga yang rerdekat dahulu. Dan kita sebagai umat muslim disarankan 
untuk tidak berprilaku boros, karena boros merupakan saudara syaitan. 
 Selain ayat Al-Qur‟an yang dijelaskan diatas, maka ada juga 
sumber hukum Islam yang menjelaskan mengenai larangan untuk 
bersikap boros, yaitu Al-Hadits. Adapun Hadist yang menjelaskan 
mengenai larangan bersikap boros yaitu HR. Muslim No.1715 yang 
memiliki arti sebagai berikut : 
 ْيَش ِِهب اوُِكرْشُت َلاَو ُهوُدُبْع َت َْنأ ْمُكَل ىَضْر َي َف ًاَثلاَث ْمُكَل ُهَرْكَيَو ًاَثلاَث ْمُكَل ىَضْر َي َهَّللا َّنِإ َْنأَو اًئ
 َعاَضِإَو ِلاَؤ ُّسلا َةَر ْثََكو َلَاقَو َليِق ْمُكَل َُهرْكَيَو اوُقَّرَف َت َلاَو اًعي َِجَ ِهَّللا ِلْبَِبِ اوُمِصَتْع َت ِلاَمْلا َة  
 
Artinya :“Sesungguhnya Allah SWT meridhoi tiga hal bagi kalian dan 
murka apabila kalian melakukan tiga hal. Allah SWT ridho 
apabila kalian menyembah-Nya dan tidak mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu apapun, dan Allah ridho jika kalian 
berpegang pada tali Allah seluruhnya dan kalian saling 
menasehati terhadap para penguasa yang mengatur urusan 
kalian. Allah murka jika kalian sibuk sengan desas-desus, 
banyak mengemukakan pertanyaan yang tidak berguna serta 
membuang-buang harta.” (HR. Muslim no.1715).47 
 
Hadits diatas menjelaskan bahwa perbuatan boros (Tabdzir) adalah 
apabila seseorang menghabiskan harta pada jalan yang keliru. Semisal 
seseorang berjam-jam duduk di depan internet, lalu membuka facebook, 
blog, email, dan lain sebagainya, lantas ia tidak memanfaatkannya untuk 
hal-hal lain yang lebih bermanfaat, namun untuk hal-hal yang 
mengandung maksiat.  
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Mujahid mengatakan, “ seandainya seseorang menginfakan seluruh 
hartanya hartanya pada jalan yang benar, itu bukanlah tabdzir 
(pemborosan). Namun seandainya seseorang mengeluarkan satu mud saja 
(ukuran telapak tangan) pada jalan yang keliru, itulah yang dinamakan 
tabdzir (pemborosan). 
Artinya seseorang dapat dikatakan boros apabila ia memanfaatkan 
hartanya pada jalan yang keliru atau pada sesuatu yang tidak bermanfaat 
dan tidak membawa pada kebaikan, meskipun harta yang dikeluarkan 
berjumlah sedikit. Namun apabila seseorang memanfaatkan hartanya 
untuk sesuatu kebaikan maka ia bukanlah orang yang boros, meskipun 
jumlah harta yang dikeluarkan cukup banyak. 
3. Konsep Maslahah Dalam Konsumsi 
Syariah Islam menginginkan manusia mencapai dan memelihara 
kesejahteraannya. Imam Syatibi menggunakan istilah „maslahah‟, yang 
maknanya lebih luas dari sekedar utility untuk kepuasan dalam 
terminology ekonomi konvensional. Maslahah merupakan tinjauan hukum 
syara‟ yang paling utama.48 
Menurut Imam Syatibi, maslahah adalah sifat atau kemampuan 
barang dan jasa yang mendukung elemen-elemen dan tujuan dasar dari 
kehidupan manusia di muka bumi. Ada lima elemen dasar menurut beliau, 
yakni : kehidupan atau jiwa (al-nafs), property atau harta benda (al mal), 
keyakinan (al-din) intelektual (al aql), dan keluarga atau keturunan (al 
nasl). Semua barang dan jasa yang mendukung tercapainya dan 
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terpeliharanya elemen tersebut di atas pada setiap individu, itulah yang 
disebut maslahah. Kegiatan-kegiatan ekonomi meliputi produksi, 
konsumsi, dan pertukaran yang manyangkut maslahah tersebut harus 
dikerjakan sebagai suatu „religion duty‟ atau ibadah. Tujuannya bukan 
hanya kepuasan di dunia tapi juga kesejahteraan di akhirat. Semua 
aktivitas tersebut yang memiliki maslahah bagi umat manusia, disebut 
„needs‟ atau kebutuhan dan semua kebutuhan ini harus dipenuhi. 
Mencukupi kebutuhan dan bukan memenuhi kepuasan/keinginan 
adalah tujuan dari aktivitas ekonomi Islami, dan usaha pencapaian tujuan 
itu adalah salah satu kewajiban dalam beragama. 
 Adapun sifat-sifat maslahah sebagai berikut : 
49
 
1) Maslahah bersifat subyektif dalam arti bahwa setiap individu menjadi 
hakim bagi masing-masing dalm menentukan apakah suatu perbuatan 
merupakan suatu maslahah atau bukan bagi dirinya. Namun, berbeda 
dengan konsep utility, kriteria maslahah telah ditetapkan oleh syari‟at 
dan sifatnya mengikat bagi semua individu. Misalnya, bila seseorang 
mempertimbangkan untuk memakai kosmetik yang mengandung 
bahan plastena ataupun mengkonsumsi makanan yang mengandung 
lemak babi karena kepuasan diri, namun syariah telah menetapkan 
keharaman bahan tersebut, maka penilaian indivdu tersebut menjadi 
gugur. 
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2) Maslahah orang perseorang akan konsisten dengan maslahah orang 
banyak. Konsep ini sangat berbeda dengan konsepareto optinum, yaitu 
keadaan optimal dimana seseorang tidak dapat meningkatkan tingkat 
kepuasan atau kesejahteraan tanpa menyebabkan penurunan atau 
kesejahteraan orang lain. 
3) Konsep maslahah mendasari semua aktivitas ekonomi dalam 
masyarakat, baik itu produksi, konsumsi, maupun dalam pertukaran 
dan distribusi. 
Berdasarkan ketiga elemen di atas, maslahah dapat dibagi dua 
jenis: Pertama, maslahah terhadap elemen elemen-elemen yang 
menyangkut kehidupan dunia dan akhirat. Dan Kedua, maslahah terhadap 
elemen-elemen yang menyangkut hanya kehidupan akhirat. 
 Dengan demikian seseorang individu Islam akan memiliki dua jenis 
pilihan : 
1) Berapa bagian pendapatannya yang akan dialokasikan untuk maslahah 
jenis pertama dan berapa untuk maslahah jenis kedua. 
2) Bagaimana memilih di dalam maslahah jenis pertama, berapa bagian 
pendapatannya yang akan dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan 
kehidupan dunia (dalam rangka mencapai „kepuasan‟ di akhirat) dan 
berapa bagian untuk kebutuhan akhirat. 
Pada tingkat pendapatan tertentu, konsumen Islam, karena 
memiliki alokasi untuk hal-hal yang menyangkut akhirat, akan 
mengkonsumsi barang lebih sedikit dari pada nin-muslim. Hal yang 
membatasinya adalah konsep maslahah tersebut di atas. Tidak semua 
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barang/jasa yang memberikan kepuasan/utility mengandung maslahah di 
dalamnya, sehingga tidak semua barang/jasa dapat dan layak dikonsumsi 
oleh umat Islam. Dalam membandingkan konsep „kepuasan‟ dengan 
„pemenuhan kebutuhan‟ (yang terkandung di dalam maslahah), kita perlu 
membandingkan tingkatan-tingkatan tujuan hukum syara‟ yakni antara 
daruriyah (kebutuhan pokok), hajiyyah (kebutuhan kesenangan), dan 
tahsiniyah (kebutuhan mewah), serta kamili (pelengkap). Penjelasan dari 
masing-masing tingkatan itu sebagai berikut : 
1) Dharuriyah (kebutuhan pokok) merupakan kebutuhan yang menjadi 
dasar tegaknya kehidupan asasi manusia baik yang berkaitan dengan 
agama maupun dunia. Jika dia luput dari kehidupan manusia maka 
mengakibatkan rusaknya tatanan kehidupan manusia tersbut. 
Dharuriyah juga dapat diartikan dengan sesuatu yang harus ada untuk 
eksistensinya manusia atau dengan kata lain tidak sempurna kehidupan 
manusia tanpa harus dipenuhi manusia sebagai ciri atau kelengkapan 
kehidupan manusia, yaitu secara peringkatnya : agama, jiwa, akal, 
harta, dan keturunan. Bilamana dalam menjalankan perintah-perintah 
mendapatkan kesulitan, sedangkan dalam bidang muamalah 
diperbolehkannya melakukan banyak bentuk transaksi yang 
dibutuhkan manusia. Adapun dalam kaitannya dengan konsumsi 
manusia diperbolehkan menggunakan kebutuhan-kebutuhan tambahan 
yang memberikan keringanan. 
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2) Hajiyyah adalah syariah bertujuan memudahkan kehidupan dan 
menghilangkan kesempitan. Hukum syara‟ dalam kategori ini tidak 
dimaksudkan untuk memelihara lima hal pokok tadi melainkan 
menghilangkan kesempitan atau berhati-hati terhadap lima hal pokok 
tersebut. 
3) Tahsiniyah adalah syariah menghendaki kehidupan yang indah dan 
nyaman di dalamnya. Terdapat beberapa provisi dalam syariah yang 
dimaksudkan untuk mencapai pemanfaatan yang lebih baik, keindahan 
dan simplifikasi dari daruriyyah dan hajiyyah. Misalkan dibolehkannya 
memakai baju yang nyaman dan indah.
50
 
4) Kamili kebutuhan „pelengkap‟ atau dapat juga disebut dengan barang 
pelengkap, adalah kebutuhan terhadap suatu barang atau jasa yang 
digunakan secara bersama-sama untuk melengkapi, sehingga barang 
tersebut merupakan barang pelengkap bagi orang lain. Dimana barang 
tersebut digunakan sebagai pendorong akan kebutuhan yang 
memberikan tambahan manfaat.
51
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Dengan demikian jelaslah bahwa jenis konsumsi sangat beragam, 
baik konsumsi pokok, sekunder maupun barang-barang mewah. Akan 
tetapi, jenis-jenis konsumsi yang diutamakan adalah kebutuhan pokok. 
Apabila seseorang memiliki pendapatan lebih barulah kebutuhan sekunder 
atau barang mewah dikonsumsikan seseorang. Reksoprayitno menjelaskan 
bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan terlebih dahulu perlu 
melakukan usaha (bekerja), melalui usaha diperoleh pendapatan yang 
digunakan untuk konsumsi.
52
 
Berkaitan dengan kerja, Imam Asy-Syaibani menjelaskan bahwa 
as-kasb (kerja) merupakan usaha untuk mendapatkan uang dengan yang 
halal. Dalam Islam kerja merupakan sebagai unsur produksi yang didasari 
konsep istikhlaf, dimana manusia bertanggung jawab untuk memakmurkan 
dunia dan juga bertanggung jawab untuk menginvestasikan dan 
mengembangkan harta yang diamanatkan Allah untuk menutupi 
kebutuhan manusia (konsumsi).
53
 
Pemanfaatan konsumsi merupakan bagian yang sangat penting 
dalam pengolahan, dengan kata lain pemanfaatan adalah akhir dari 
keseluruhan proses produksi kekayaan. Oleh karena itu, konsumsi 
(pemanfaatan) berfungsi sebagai bagian yang sangat penting bagi 
seseorang agar berhati-hati dalam penggunaan kekayaan. Suatu negara 
mungkin memiliki kekayaan melimpah dan mempunyai sistem pertukaran 
dan distribusi yang adil dan merata tetapi apabila kekayaan tersebut tidak 
dimanfaatkan sebaik-baiknya atau dihambur-hamburkan untuk hal-hal yag 
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tidak penting dan kemewahan sebagai tujuan utamanya, maka sistem 
pertukaran dan distribusi yang baik tersebut akan gagal. Jadi yang 
terpenting pada pilihan-pilihan yang baik dan tepat agar kekayaan tersebut 
dimanfaatkan pada jalan yang sebaik mungkin. 
a. Prinsip Konsumsi Islam 
Pada bidang ekonomi, Islam menetapkan prinsip dasar ekonomi 
dalam lingkup luas (makro ekonomi) dan dalam lingkup terbatas (mikro 
ekonomi. Oleh karena itu, sumber-sumber Islam, seperti Al Quran dan Al 
Hadits dalam ekonomi Islam menjadi dasar bagi pertimbangan bagi 
kebijakan-kebijakan negara, perusahaan ataupun rumah tangga.
54
 Islam 
tidak mengakui kegemaran materialistik semata-mata dan pola konsumsi 
modern. Islam berusaha mengurangi kebutuhan material manusia yang 
luar biasa sekarang ini untuk menghasilkan energi manusia akan selalu 
mengejar cita-cita spritualnya. Menurut Mannan bahwa perintah Islam 
mengenai konsumsi dikendalikan oleh lima prinsip, yaitu :
55
 
1) Prinsip Keadilan 
„adl (adil) adalah menempatkan sesuatu hanya pada tempatnya dan 
memberika sesuatu hanya pada yang berhak serta memperlakukan 
sesuatu sesuai posisinya.
56
 Sedangkan keadilan ekonomi adalah konsep 
persaudaraan dan perlakuan yang sama bagi setiap individu dalam 
masyarakat dan dihadapan hukum harus diimbangi dengan keadilan 
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ekonomi.
57
 Prinsip keadilan dalam konsumsi menurut Islam 
mengandung arti ganda akan pentingnya mencari rezeki secara halal 
dan tidak melanggar hukum. 
2) Prinsip Kebersihan 
Bersih dalam arti sempit adalah bebas dari kotoran dan penyakit 
yang dapat merusak fisik dan mental manusia. Sementara dalam arti 
luas adalah bebas dari segala sesuatu yang diberkahi Allah SWT. 
Tentu saja benda yang dikonsumsi memiliki manfaat bukan 
kemubaziran atau bahkan merusak diri.
58
 
Perlu diperhatikan bahwa Allah SWT membatasi umatnya untuk 
mengkonsumsi benda yang bersih, artinya Allah ingin menunjukan 
bahwa yang dilarang itu hanya sedikit diantara makanan yang banyak 
dan dihalalkan. Allah SWT memang mengharamkan makanan tertentu 
untuk kebaikan manusia. Dan secara medis, kesehatan adalah hal yang 
paling penting dalam kehidupan manusia. Bangkai tidak pantas 
dikonsumsi karena pada dasarnya sesuatu yang telah menjadi bangkai 
dapat dipastikan ada bagian-bagian yang telah membusuk, sehingga 
dapat membahayakan kesehatan jika dapat dikonsumsi. 
3) Prinsip Kesederhanaan 
Kesederhanaan bukan berarti sederhana secara harfiah dalam gaya 
hidup. Kesederhanaan adalah sikap tidak berlebih-lebihan, yang berarti 
janganlah makan secara berlebihan.
59
 
                                                          
57
 Ibid, hlm.396 
58
 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam, 
Jakarta:Rajawali Press, 2005, hlm.47 
59
 M Abdul Manan, Op.Cit, hlm.46 
60 
 
Prinsip ini mengatur perilaku manusia mengenai makanan dan 
minuman adalah sikap tidak berlebih-lebihan, yang berarti janganlah 
makan secara berlebihan. Juga mengandung arti bahwa dalam 
mengkonsumsi janganlah bersikap berlebih-lebihan dan diperintahkan 
memenuhi kebutuhan sesuai dengan kebutuhan prioritas saja.  
4) Prinsip Kemurahan Hati 
Islam memerintahkan kepada Umat-Nya untuk bersikap baik 
terhadap sesamanya, sebagiamana Rasulullah SAW mengajarkan 
untuk mencintai tetangganya atau saudaranya seperti ia mencintai 
dirinya sendiri. Selain itu juga telah diajarkan dalam Islam bagaimana 
seorang Muslim saling memikirkan saudaranya yang lain yang 
membutuhkan pertolongan, konsep saling berbagi yang kemudian akan 
mempererat tali persaudaraan diantara sesama akan memperkuat 
persatuan umat.  
5) Prinsip Moralitas 
Prinsip terakhir yaitu prinsip moralitas. Islam memperhatikan 
pembangunan moralitas bagi manusia yang digambarkan dalam 
perintah agama untuk mengajarkan manusia atas segala karunia yang 
diberikan Allah SWT. Sehingga secaratidak langsung akan membawa 
dampak terhadap perkembangan psikologis manusia. 
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Adapun yang menjadi arahan sekaligus aturan yang menjadi prinsip 
dasar dalam berkonsumsi meliputi : 
a) Jangan Boros. Seorang dituntut untuk selalu selektif untuk 
membelanjakan hartanya. Tidak semua hal yang dianggap 
butuh saat ini harus segera dibeli karena sifat dari 
kebutuhan itu sendiri sesungguhnya dinamis, ia dipengaruhi 
oleh kondisi dan situasi itu sendiri. Suka menghambur-
hamburkan uang untuk barang yang tidak bermanfaat, itu 
merupakan ciri orang yang tidak mengenal Tuhan. Sifat 
israf atau tabzir inilah yang harus kita tinggalkan. Ajaran 
Islam menganjurkan pola konsumsi dan penggunaan harta 
secara wajar dan berimbang yakni pola yang terletak 
diantara kekikiran dan pemborosan. 
b) Seimbangkan pengeluaran dan pemasukan. Seorang 
Muslim seharusnya mampu menyeimbangkan antara 
pengeluaran dan pemasukan, sehingga sedapat mungkin 
tidak berhutang. Yusuf Qhardawi menyebutkan beberapa 
variabel moral dalam berkonsumsi salah satunya tidak 
berhutang. Jadi diharapkan masyarakat dapat memilah-
milah barang yang benar-benar sesuai kebutuhan kita agar 
tidak berhutang. 
c) Jangan bermewah-mewah. Bermewah-mewah disini 
diartikan tenggelam dalam kenikmatan hidup. Berlebih-
lebihan dengan berbagai sarana, yang serba menyenangkan. 
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Lebih baik berbagi dengan orang tidak mampu, dari pada 
bermewah-mewah membelanjakan harta kita untuk hal 
yang tidak bermanfaat yang semua hanya akan sia-sia. Al 
Quran terang-terangan memberikan batasan dalam 
berkonsumsi agar manusia tidak terjebak dengan 
kenikmatan di dunia yang hanya sesaat.
60
 
b. Perilaku Konsumsi Islam 
Islam melihat aktivitas ekonomi adalah salah satu cara untuk 
menciptakan maslahah menuju falah (kebahagiaan dunia dan akhirat). 
dalam berkonsumsi pun tidak terlepas dalam perspektif tersebut. Motif 
konsumsi dalam Islam pada dasarnya adalah maslahah. Meskipun secara 
alami motif dan tujuan konsumsi (atau aktivitas ekonomi) dari seorang 
individu adalah untuk mempertahankan hidupnya. 
Teori konsumsi lahir karena adanya teori permintaan akan barang 
dan jasa. Sedangkan permintaan akan barang dan jasa timbul karena 
adanya keinginan (ward) dan kebutuhan (need) oleh konsumen rill 
maupun konsumen potensial. Dalam ekonomi konvensional motor 
penggerak kegiatan konsumsi adalah adanya keinginan. 
Kegiatan Islam identik dengan sesuatu yang bersumber dari nafsu, 
sedangkan nafsu manusia kecenderungan yang saling bertentangan, 
kecenderungan yang baik dan kecenderungan yang tidak baik. Oleh karena 
itu, teori permintaan yang terbentuk dari konsumsi dalam ekonomi Islam 
atas dasar adanya kebutuhan bukan dari keinginan. 
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Pentingnya penegasan dan pembatasan antar keinginan dan 
kebutuhan menjadikan konsumsi dalam perspektif nIslam lebih terarah dan 
terkendali. Kebutuhan merupakan bagian yang penting dalam melanjutkan 
eksistensi manusia sebagai khalifah di muka bumi. Kebutuhan lahir dari 
suatu pemikiran atau identifikasi secara objektif atas berbagai sarana yang 
diperlukan untuk mendaptakan suatu manfaat bagi kehidupan. Kebutuhan 
dituntun oleh rasionalitas dan positif, yaitu rasionalitas ajaran Islam 
sehingga terbatas dan terukur dalam kuantitas dan kualitasnya. Jadi, 
seorang muslim berkonsumsi dalam rangka untuk memenuhi 
kebutuhannya sehingga memperoleh kemanfaatan setinggi-tingginya bagi 
kebutuhannya. 
 Oleh karena upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
konsumsi yang dilakukan oleh seorang muslim akan sangat erat 
hubungannya dengan etika dan norma dari konsumsi itu sendiri. Menurut 
pendapat Naqfi setidaknya terdapat 6 (enam) aksioma pokok dalam 
konsumsi meliputi :
61
 
1) Tauhid (unity/kesatuan). Aksioma ini mempunyai 2 kriteria yaitu yang 
pertama rabbaniyah gayah (tujuan), dan wijhah (sudut pandang). 
Kriteria pertama yaitu mencapai ridho-Nya. Sehingga pengabdian 
terhadap Allah adalah cita-cita akhir. Kriteria yang kedua adalah 
rabbaniyah masdar (sumber hukum) dan mahnaj (sistem), yang mana 
kriteria ini merupakan suatu sistem yang ditetapkan untuk mencapai 
sasaran pertama dengan tujuan Al-Quran dan Al-Hadits. 
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2) Adil (equilibrium/keadilan). Keadilan tidak dapat disamakan dengan 
keseimbangan. Keadilan berawal dari usaha memberikan hak kepada 
setiap individu yang berhak menerima sekaligus menjaga dan 
memelihara hak tersebut. 
3) Kehendak yang bebas (free will) adalah bagaimana manusia menyadari 
bahwa adanya qadha dan qadhar yang merupakan hukum sebab akibat 
dari kehendak Tuhan. 
4) Amanah (responsibility) kebebasan berkehendak tidak menjadikan 
manusia lepas dari tanggung jawab. Untuk itu, prinsip utama yang 
harus dipegang selanjutnya adalah menjaga amanah dan 
bertanggungjawab atas segala tindakan yang dilakukan. Berdasarkan 
etika Islam, karakter khusus dalam etika Islam merupakan konsep yang 
menitikberatkan hubungan manusia dengan Tuhan, alam, dan 
masyarakat. 
5) Halal; Islam membatasi kebebasan berkehendak dengan hanya 
mengkonsumsi barang yang halal yang menunjukan nilai kebaikan, 
kesucian, keindahan serta menimbulkan maslahah yang optimal. 
Sebagaimana dijelakan dalam QS. Al Baqarah ayat 173 : 
                                     
                   
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Artinya : “ Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 
disembelih) disebut (nama) selain Allah, tetapi barang siapa 
dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka 
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Haram juga menurut ayat 
ini daging yang berasal dari sembelihan yang menyebut 
nama Allah tetapi disebut pula nama selain Allah.”62 
 
6) Sederhana; hal yang paling penting yang harus dijaga dalam 
berkonsumsi adalah menghindari sifat boros dan melampaui batas. 
Sehingga israf juga dilarang namun pelit juga dilarang dalam Islam. 
D. Peran Religiusitas Terhadap Pola Konsumsi 
Menurut Islam, anugerah Allah itu milik semua manusia. Suasana yang 
menyebabkan sebagian diantara anugerah-anugerah itu berada di tangan 
orang-orang tertentu. Hal ini berarti bahwa mereka dapat memanfaatkan 
anugerah itu untuknya, sedangkan orang lain tidak memiliki bagiannya. 
Anugerah yang diberikan Allah kepada umat manusia masih berhak dimiliki 
walaupun mereka tidak memperolehnya. Dalam Al Qur‟an Allah SWT 
mengutuk dan membatalkan argumen yang dikemukakan oleh orang kaya 
yang kikir karena ketidaksediaan memberikan bagian atau miliknya.
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                             
                    
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Artinya : Dan apabila dikatakakan kepada mereka: "Nafkahkanlah sebahagian 
dari reski yang diberikan Allah kepadamu", Maka orang-orang yang 
kafir itu berkata kepada orang-orang yang beriman: "Apakah Kami 
akan memberi Makan kepada orang-orang yang jika Allah 
menghendaki tentulah Dia akan memberinya makan, Tiadalah kamu 
melainkan dalam kesesatan yang nyata".
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Dalam islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan dari peranan keimanan. 
Peranan keimanan menjadi tolak ukur penting karena keimanan memberikan 
cara pandang dunia yang cenderung memengaruhi kepribadian manusia. 
Keimanan sangat memengaruhi kuantitas dan kualitas konsumsi, baik dalam 
bentuk kepuasan material maupun spiritual. 
Pengharaman untuk komoditas karena zatnya, antara lain memiliki kaitan 
langsung dalam membahayakan moral dan spiritual. Konsumsi dalam Islam 
tidak hanya untuk materi, tetapi juga konsumsi sosial yang terbentuk dalam 
zakat dan sedekah. Dalam Al Qur‟an dan hadits disebutkan bahwa 
pengeluaran zakat dan sedekah mendapat kedudukan penting dalam Islam 
karena dapat memperkuat sendi-sendi sosial masyarakat.
65
 Bagaimana 
dijelaskan dalam Q.S Al Baqarah ayat 195: 
                                      
Artinya : “ Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik.
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Dalam Islam dapat diidentifikasikan menjadi dua jenis konsumsi 
berdasarkan jenis golongan masyarakat dalam mekanisme zakat, yaitu 
konsumsi golongan mustahiq (golongan masyarakat yang berhak menerima 
zakat) dan konsumsi golongan muzzaki (golongan masyarakat yang wajib 
membayar zakat). 
Dari model konsumsi mustahiq dan muzzaki diketahui bahwa konsumsi 
mustahiq lebih besar daripada konsumsi muzzaki. Hal ini disebabkan oleh 
sensitivitas konsumsi mustahiq lebih besar akibat kenaikan pendapatannya 
dibandingkan dengan muzzaki. Dari perspektif lain, dijelaskan bahwa jumlah 
distribusi dana zakat bagi mutahiq harus sama dengan kebutuhan pokoknya, 
sehingga pendapatan mereka dari dana tersebut dianggap sempurna. 
Sementara bagi muzzaki, besarnya konsumsi cenderung berada digaris 
sempurna. Hal ini karena kebutuhan pokok mereka relatif telah terpenuhi. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin beriman 
individu atau kelompok orang, konsumsi individu atau kolektif semakin kecil, 
karena orang yang beriman akan lebih fokus memenuhi kebutuhan pokok. 
Akan tetapi, segala konsumsi muzzaki termaksud konsumsi untuk individu 
lain (motif beramal saleh), sebaiknya konsumsi muzzaki dibedakan menjadi 
dua, yaitu konsumsi diri sendiri dan konsumsi orang lain (infak dan sedekah). 
Tingkat keimanan seseorang cenderung membentuk pola konsumsi yang 
mana konsumsi untuk diri sendiri lebih kecil daripada konsumsi untuk orang 
lain (amal saleh). Dengan kata lain, semakin beriman seseorang maka 
konsumsi akan didominasi oleh perilaku amal saleh. 
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Pola konsumsi seseorang yang memiliki tingkat keimanan menunjukan 
tiga komponen atau motif utama konsumsi, yaitu motif konsumsi kebutuhan 
pokok, kebutuhan sekunder/tersier, dan kebutuhan untuk beramal saleh. 
Bagaimana penjelasan diatas, keimanan berperan dalam pola konsumsi 
seseorang, khususnya muzzaki. Sementara itu, analisis yang sama tidak dapat 
digunakan untuk mengetahui peran keimanan terhadap pola konsumsi 
mustahiq, karena asumsi mustahiq tidak dapat beramal saleh menggunakan 
pendapatannya yang bersumber dari zakat. Hal ini menunjukan kesesuaian 
potensi perilaku manusia untuk memaksimalkan diri beramal saleh dengan 
anjuran Rasulullah SAW. Ia harus berusaha memperbaiki kondisi 
perekonomiannya, sehingga dapat memaksimalkan kemanfaatan dirinya bagi 
orang lain.
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